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Motto : 
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hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

 

 (QS. Al-insyirah, 6-8) 

 

 

Memulai dengan penuh keyakinan. 

Menjalankan dengan penuh keikhlasan. 

Menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan. 

 

(AP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Banjir adalah suatu kondisi dimana tidak tertampungnya air dalam saluran 

pembuangan (sungai) atau terhambatnya aliran air di saluran pembuangan 

(sungai). Banjir juga dapat diartikan dengan kumpulan air yang memiliki tinggi 

melebihi batas normal. Saat terjadinya banjir sungai dapat meluap akibat volume 

air yang besar. Hal ini terjadi karena air tidak dapat tertampung oleh sungai lalu 

pada akhirnya air melewati batas atau tepi sungai dan meluap membanjiri suatu 

kawasan atau daerah yang rendah, Utomo (dalam Rosyodie, 2013).  

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang basah (humid tropic) 

dengan ciri-ciri mempunyai curah hujan tinggi pada musim penghujan, akibatnya 

di beberapa tempat saat musim penghujan terjadi bencana banjir yang 

menimbulkan korban dan kerugian baik nyawa maupun harta benda. Hampir 

disetiap musim penghujan sering terjadi peristiwa bencana banjir yang muncul 

dimana-mana, dengan lokasi dan tingkat kerusakan yang ditimbulkannya sangat 

beragam. Indonesia memiliki beberapa daerah yang memiliki potensi terkena 

bencana banjir. Menurut Direktur Jenderal Sumber Daya Air, Hari Suprayogi 

yang dimuat dalam berita Viva.co.id (2018) terdapat 20 kota di Indonesia yang 

dinyatakan rawan banjir yaitu Jakarta, Bandung, Surabaya, Solo, Medan, Padang, 

Pekanbaru, Jambi, Bandar Lampung, Pontianak, Samarinda, Makassar, Ambon, 

Manado, Gorontalo, Kendari, Palembang, Jayapura, Sorong, dan Palu. Banjir 

yang terjadi di daerah tersebut sebagian besar disebabkan oleh curah hujan yang 

cukup tinggi, dan daerah tempat tinggal yang berada pada daratan yang rendah, 

namun demikian ulah manusia yang membuang sampah di sungai, hingga 

penebangan pohon secara liar juga menjadi penyebab terjadinya banjir. 

Dari 20 kota rawan banjir Menurut Direktur Jenderal Sumber Daya Air Hari 

Suprayogi, Kota Palembang masuk menjadi salah satu kota di Indonesia yang 

masih memiliki permasalahan terkait banjir yang selalu melanda setiap tahun. 
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Oleh karenanya, permasalahan banjir yang terjadi setiap tahun menggenangi 

kawasan perkotaan sangatlah mengganggu aktivitas masyarakat. Kota Palembang 

merupakan daerah perkotaan yang jika dilihat dari topografinya merupakan daerah 

yang memiliki dataran rendah dengan ketinggian +4 -12 meter di atas permukaan 

laut, dengan komposisi 48% tanah daratan yang tidak tergenang air, 15% tanah 

tergenang secara musiman dan 35% tanah tergenang terus menerus sepanjang 

musim serta terdapat Sungai Musi dan anak-anak sungai yang berada di setiap 

sudut wilayah Palembang dan bermuara di Sungai Musi. Permasalahan banjir 

merupakan permasalahan kompleks di Kota Palembang. Faktor penyebab banjir 

terbagi menjadi dua, yaitu faktor alam dan faktor dari manusia itu sendiri, hal ini 

diuraikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Penyebab Terjadinya Banjir 

Akibat Alam Akibat Manusia 

1. Permukaan air yang 

tinggi.  

2. Topografi datar.  

3. Intensitas hujan 

yang tinggi. 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

fungsi bangunan drainase. 

2. Jaringan distributor sambungan rumah pipa PDAM 

mengganggu aliran air dan mengurangi kapasitas 

saluran. 

3. Limbah cair/padat dari rumah makan dan hotel yang 

tanpa diolah langsung ke saluran drainase. 

4. Jalan masuk ruko/tempat tinggal yang 

mempersempit saluran. 

5. Mendangkalnya sungai dan saluran akibat 

sedimentasi. 

6. Perubahan tata guna lahan yang menyebabkan 

berkurangnya daerah tampungan dan resapan air. 

7. Membangun rumah tangga mempertimbangkan 

muka air banjir. 

Sumber : Dinas PU Bina Marga dan PSDA Kota Palembang Tahun 2017 

Dari Tabel.1.1 bahwa masalah banjir yang terjadi di Kota Palembang 

sebagian besar adalah ulah manusia itu sendiri. Oleh karena itu dalam mengatasi 

masalah banjir, Pemerintah Kota Palembang sudah berusaha semaksimal mungkin 

dengan melaksanakan berbagai program pembangunan dalam sektor drainase 

(saluran air) dan kolam retensi. Masih ada daerah yang terkena banjir menandakan 

bahwa pembangunan sektor drainase belum optimal, hal ini telah diatur oleh 

Pemerintah Kota Palembang untuk mengatasi masalah banjir yang terjadi di Kota 

Palembang. 
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Dilansir dalam berita harian online Tribun Sumsel (2019) terdapat 9 titik 

banjir parah yang ada di Kota Palembang yakni, Jalan Sapta Marga, Pertigaan 

Mayor Ruslan, Jalan M.  Isa, Kelurahan Sungai Buah, Sungai Bendung Sekip, 

Pemukiman Sekip, KM. 9, Jalan R Soekamto dan Balayudha. Pada Kota 

Palembang titik banjir banyak terjadi di ruas-ruas jalan protokol karena minimnya 

selokan di pinggir jalan. Selain itu, faktor sampah yang berserakan menjadi 

pemicu terjadinya penyumbatan air sehingga air yang tidak dapat tertampung oleh 

selokan menguap dan naik ke permukaan jalan protokol. 

Selain jalan protokol yang seringkali terjadi banjir, Kelurahan Sekip Jaya 

juga merupakan salah satu kawasan parah banjir apabila terjadi hujan dapat dilihat 

pada Gambar 1.1. Hal ini dikarenakan Kelurahan Sekip Jaya memiliki Daerah 

Aliran Sungai (DAS) yaitu Sungai Bendung yang di samping kanan dan kirinya 

terdapat garis Sempadan sungai. Sempadan sungai merupakan batas luar 

pengamanan sungai yang membatasi adanya pendirian bangunan di tepi sungai 

dan ditetapkan sebagai perlindungan sungai. Menurut data dari Dinas Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Kota Palembang garis Sempadan Sungai 

Bendung memiliki ukuran lebar 5 (lima) sampai 4 (empat) meter, ukuran tersebut 

sudah masuk standar yang ditentukan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 28/PRT/M/2015 tentang penetapan 

garis sempadan sungai dan garis sempadan danau yang isinya garis sempadan 

sungai bertanggul yang berada di kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 4 ayat 2 huruf c, ditentukan paling sedikit berjarak 3 (tiga) meter dari 

tepi luar kaki tanggul. Sungai Bendung sendiri memiliki Panjang 8,200 meter 

dengan lebar 6 (enam) sampai 8 (delapan) meter serta kedalaman 2 (dua) sampai 4 

(empat) meter. Selain itu, data dari Kelurahan Sekip Jaya tentang jumlah RT yang 

berada di Daerah Sempadan Sungai Bendung Kelurahan Sekip Jaya terdapat 11 

RT dari 39 RT yang berada di daerah Sempadan sungai yang meliputi RT 01, 02, 

03, 05, 07, 08, 10, 14, 15, 16 dan 19.  



4 
 

Universitas Sriwijaya 

 

Gambar 1.1 Kondisi Banjir di Kelurahan Sekip Jaya 

Sumber : Kompasiana, 2018 

 

Dahulu, Kelurahan Sekip Jaya merupakan daerah rawa-rawa yang pada 

akhirnya ditimbun oleh warga lalu dijadikan pemukiman dan perumahan. 

Perubahan alih fungsi sungai dan penimbunan tersebut membuat berkurangnya 

daerah resapan air, dengan besarnya volume air membuat sungai dan selokan 

tidak mampu menampung sehingga air meluap ke permukaan dan menyebabkan 

banjir. Selain itu, minimnya upaya mitigasi banjir yang dilakukan masyarakat 

menjadi pemicu terjadinya banjir pada kawasan tersebut serta kebiasaan 

masyarakat di Sempadan Sungai Bendung yang masih membuang sampah ke 

sungai  membuat   sungai   menjadi   kotor   oleh   tumpukan   sampah  yang  akan 

mengakibatkan banjir. 

Menurut keterangan dari seorang warga yang tinggal di Daerah Sempadan 

Sungai Bendung menjelaskan pada tahun 2004 terjadi banjir tahunan di Kota 

Palembang yang dimana pada kawasan Kelurahan Sekip Jaya terendam banjir 

hingga hampir mencapai 2 meter, dan terakhir terjadi banjir besar pada tahun 2018 

lalu. Hujan tahunan yang melanda Kota Palembang membuat sungai yang berada 

di Kelurahan Sekip Jaya tersebut meluap ke permukaan sehingga menyebabkan 

banjir. Banjir ini juga dipicu oleh pompa air yang tidak bisa menampung volume  

air, selain itu sampah yang berasal dari rumah warga membuat selokan dan sungai 

menjadi tersumbat. Rumah warga yang posisinya lebih rendah dari sungai 

otomatis ikut terendam air.  
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Minimnya upaya mitigasi salah satunya kurangnya kegiatan yang dibuat 

sebagai upaya pencegahan banjir. Kegiatan gotong royong menjadi satu-satunya 

kegiatan yang dilakukan oleh warga di setiap RT di Kelurahan Sekip Jaya dengan 

aturan yang telah dibuat yang dilaksanakan secara bergantian di setiap RTnya dan 

tidak ada lagi kegiatan mengenai mitigasi bencana banjir guna mencegah 

terjadinya banjir. Selain itu, perilaku masyarakat yang sudah menjadi kebiasaan 

yaitu membuang sampah di selokan dan sungai. Perilaku negatif ini tentu dapat 

dikurangi apabila adanya partisipasi masyarakat untuk membentuk sebuah 

organisasi ataupun komunitas anak muda untuk mengikrarkan agar sampah dapat 

dibuang pada tempatnya atau bisa juga diolah dan menjadi barang ataupun 

kerajinan yang memiliki nilai. 

Bencana banjir di atas, mendorong dibutuhkannya langkah mitigasi yang 

efisien yang mampu dalam mengelola dan mengendalikan risiko terlebih jika 

bencana itu memunculkan sebuah guncangan terhadap pembangunan. Menurut 

Peraturan Presiden No. 87 tahun 2020 tentang rencana induk penanggulangan 

bencana tahun 2020-2044 menyatakan bahwa mitigasi merupakan serangkaian 

usaha untuk meminimalisir risiko bencana, baik itu dengan pembangunan fisik 

maupun non fisik dan pemerintah memiliki kewajiban untuk meningkatkan upaya 

mengurangi resiko bencana dengan respon cepat dan tepat serta menyiapkan 

strategi pemulihan, rehabilitasi dan rekonstruksi terhadap bencana non-alam. 

Secara komperhensif dan keberlanjutan mitigasi bencana banjir tidak dapat 

dijalankan oleh satu pihak saja, tetapi haruslah didukung oleh semua unsur 

masyarakat dan pemerintah agar mitigasi bisa berjalan dengan optimal. Usaha 

dalam pengendalian banjir tidak bisa hanya terfokus hanya untuk pembangunan 

fisik saja namun wajib diimbangi dengan pembangunan non- fisikjuga yang bisa 

memberikan tempat lebih bagi masyarakat. Dengan diperlukannya peran serta 

masyarakat dan pemerintah untuk menjalankan mitigasi bencana yang 

berkelanjutan, maka dengan keadaan tersebut menuntut berbagai pihak dalam hal 

ini pemerintah dan masyarakat luas memiliki sikap sosial dengan peduli dan 

tanggap serta ikut berpartisipasi dalam upaya mitigasi bencana banjir dengan 

optimal. 
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Secara umum sikap merupakan kesadaran dari dalam diri seseorang 

terhadap kesiapan merespon dan menanggapi suatu objek maupun situasi yang 

berkaitan dengan masyarakat luas secara konsisten. Terciptanya sikap pada 

masyarakat untuk tetap konsisten ikut berpartisipasi terhadap mitigasi bencana 

dibutuhkan dorongan serta usaha yang bisa menumbuhkan sikap pada masyarakat. 

Hal tersebut didasari oleh rasa perhatian masyarakat baik secara personal maupun 

kelompok terhadap mitigasi bencana banjir. Pemerintah dalam hal ini pihak 

berwenang berperan untuk terus memotivasi dan mendorong potensi masyarakat 

agar masyarakat memiliki sikap yang dapat bermanfaat bagi sesama dalam hal ini 

terhadap mitigasi bencana banjir, dengan melakukan sosialisasi ataupun melalui 

program-program yang memberikan informasi mengenai mitigasi bencana. 

Maka dari itu, untuk melaksanakan mitigasi bencana diperlukan kerjasama 

dan solidaritas antar masyarakat dan pemerintah agar terbentuk sikap yang dapat 

membantu upaya dalam mengurangi resiko bencana banjir, yang selanjutnya akan 

meningkatkan kepedulian masyarakat untuk berpartisipasi. Berangkat dari 

permasalahan di atas, peneliti memfokuskan kajian penelitian untuk mengetahui 

sikap masyarakat terhadap mitigasi bencana banjir di Sempadan Sungai Bendung 

Kelurahan Sekip Jaya Kecamatan Kemuning Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti menyimpulkan rumusan masalah yang akan diteliti melalui pertanyaan 

sebagai berikut : “Bagaimana sikap masyarakat terhadap mitigasi bencana banjir 

di Sempadan Sungai Bendung Kelurahan Sekip Jaya Kecamatan Kemuning 

Palembang ?” 

Untuk menjawab masalah utama pada penelitian tersebut, maka rumusan 

masalah dapat diturunkan sebagai berikut : 

1. Apa permasalahan yang dihadapi masyarakat Sempadan Sungai Bendung 

ketika terjadi banjir di Sungai Bendung Kelurahan Sekip Jaya Kecamatan 

Kemuning Palembang ? 

2. Apa bentuk sikap masyarakat terhadap mitigasi bencana banjir di Sempadan 

Sungai Bendung Kelurahan Sekip Jaya Kecamatan Kemuning Palembang ? 
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3. Apa faktor pendukung dan penghambat sikap masyarakat terhadap mitigasi 

bencana banjir di Sempadan Sungai Bendung Kelurahan Sekip Jaya 

Kecamatan Kemuning Palembang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap 

masyarakat terhadap mitigasi bencana banjir di Sempadan Sungai Bendung 

Kelurahan Sekip Jaya Kecamatan Kemuning Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi masyarakat Sempadan 

Sungai Bendung ketika terjadi banjir di Sungai Bendung Kelurahan Sekip 

Jaya Kecamatan Kemuning Palembang. 

2. Untuk mengetahui bentuk sikap masyarakat terhadap mitigasi bencana banjir  

di Sempadan Sungai Bendung Kelurahan Sekip Jaya Kecamatan Kemuning 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat sikap masyarakat 

terhadap mitigasi bencana banjir di Sempadan Sungai Bendung Kelurahan 

Sekip Jaya Kecamatan Kemuning Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini maka manfaat 

yang bisa diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Manfaat teoritik dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

ilmu pengetahuan serta dapat memberikan kontribusi pemikiran dan pedoman 

dalam pengembangan kajian Sosiologi Lingkungan, Sosiologi Perkotaan, 

Sosiologi Pembangunan mengenai sikap masyarakat terhadap mitigasi bencana 

banjir di Sempadan Sungai. 

 



8 
 

Universitas Sriwijaya 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Bagi akademisi terutama pada kalangan mahasiswa Sosiologi FISIP UNSRI, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan bacaan sehingga dapat 

digunakan sebagai sasaran acuan dalam meningkatkan dan menambah wawasan 

terutama di bidang Sosiologi. 

b. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan kesadaran 

bersama mengenai pentingnya melibatkan diri dalam mitigasi bencana guna 

menjaga lingkungan dan meminimalisasi dampak dari suatu bencana terutama 

bencana banjir pada masyarakat di Sempadan Sungai. 

c. Bagi instansi pemerintah. 

Bagi instansi pemerintah yakni Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Kota Palembang serta Badan Penanggulanggan Bencana Daerah Kota 

Palembang diharapkan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam membuat 

kebijakan maupun program  yang lebih efektif mengenai upaya mitigasi bencana 

banjir khususnya pada masyarakat di Sempadan Sungai. 
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